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ABSTRAK 
Kemampuan melakukan lemparan sebagai gerak dasar akan memberikan pengalaman gerak 
terhadap kecabangan yang berkaitan dengan melempar. Salah satunya adalah melempar dalam 
bentuk teknik layup dalam bola basket. Keterampilan melakukan layup menjadi sangat penting 
untuk mencetak skor. Permainan bola basket mudah dipelajari dan menyenangkan. Tujuan 
penelitian ini untuk mendeskripsikan kemampuan melakukan lay up siswa usia 9 tahun sampai 11 
tahun. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SDN 10 Anjungan yang berusia 9 hingga 11 
tahun. Seluruh populasi dijadikan sampel. Jumlah sampel 127 siswa dengan 31 anak usia 9 tahun , 
41anak usia 10 tahun dan , 55 usia 11 tahun. Instrumen yang digunakan dalam peneltiian ini adaah 
tes dan pengukuran. Adapun tes yang dipilih adalah tes ley up. Tes lay up diberikan dengan 
masing masing siswa mendapat 5 kali kesempatan melakukan lay up. Hasil tes kemudian 
dianalisis dengan menggunakan statistic deskriptif dan uji beda.  Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa angka signifikansi sebesar 0,383, hal ini menunjukkan bahwa siswa dari ketiga kelompok 
umur menunjukkan tingkat keterampilan yang sama  Simpulan dari penetitian ni adalah tidak 
terdapat perbedaan kemampuan melakukan layup siswa usia 9 tahun sampai 11 tahun. 
 
Kata Kunci: Bola Basket; Lay-Up; Gerak Koordinasi Mata Tangan; Melempar 

PENDAHULUAN 
Kajian tentang melempar telah 

dilakukan oleh banyak peneliti diantaranya 
menurut (Šumar et al., 2022) melempar 
berkontribusi terhadap cabang olahraga lain, 
(Gardner, 1979).  menyatakan bahwa 
melempar ini masuk dalam keterampilan 
motorik halus dan kasar. Keterampilan 
melempar berkaitan dengan koordinasi 
komplek antar mata tangan (Calcei & 
Freehill, 2021). Sebagai keterampilan yang 
berstatus motorik halus dan kasar 
keterampilan melempar menjadi sangat 
penting dipergunakan untuk kepentingan 
olahraga. Salah satu ketetampilan olahraga 
yang memerlukan kemampuan melempar 
adalah cabang olahraga bola basket. 
Setidaknya terdapat keterampilan shooting, 
dribbling, free throw, passing dan lay up. 
Kemampuan melempar bola ke ring basket 
sangat diperlukan dengan memperhitungkan 
ketinggian, arah bola, sudut lemparan, dan 
tenaga (Veljović et al., 2021), berat bola dan 

tenaga  (Van Den Tillaar & Ettema, 2004) 
agar bola menuju tepat sasaran.  

Teknik ini dalam permainan 
mendominasi untuk mendapatkan skor, 
dalam penelitian yang dilakukan oleh 
(Matulaitis & Grėbliūnas, 2021; Wang et al., 
2009)., menyatakan bahwa 47,7% pencetak 
angka menggunakan teknik lay up, dan 
teknik lay up ini merupakan keterampilan inti 
dan penting dalam bola basket basket  
(Peltekova, 2019; Štirn et al., 2022; Wang et 
al., 2006), lebih lanjut peneliti lain 
merekomendasikan untuk meningkatkan 
kemampuan lay up  (Simeonova, 2012). 
Keterampilan lay up ini secara spesifik lebih 
mendekat pada koordinasi antara mata dan 
tangan (Ramadan et al., 2021). Kajian ini 
membuktikan bahwa keterampilan teknik lay 
up merupakan keterampilan yang tidak dapat 
disepelekan. Kemampuan menghasilkan 
angka sangat tinggi dan kemungkinan gagal 
mencetak angka dengan teknik ini kecil 
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karena teknik ini dipergunakan dengan 
sangat dekat dengan ring basket.  

Bahwa teknik ini sangat penting tidak 
diragukan lagi, seperti diungkapkan oleh  
(Simeonova, 2012) kemampuan lay up 
sangat menentukan dengan semakin 
meningkatnya kemampuan lawan dalam 
mengantisipasi serangan.  Hal in dibuktikan 
dengan kajian penelitian yang berusaha 
untuk meningkatkan kemampuan lay up 
(Raeisiyan et al., 2021) dengan membuat 
penanda langkah, dengan cara drill (Ibrahim 
et al., 2018), dengan permainan langsung 
yang di setting (Ghanati & Mohammad 
Zadeh, 2018), dengan bermain (Ye, 2014), 
dengan pembelajaran terstruktur dalam 
pendidikan jasmani (Mosleh et al., 2019), 
dengan metode demontrasi (Sumarsono & 
Syamsudin, 2019). Beberapa penelitian ini 
membuktikan dapat meningkatkan 
kemampuan lay up.  

Beberapa penelitian 
mengetengahkan bahwa jenis kelamin dan 
usia menjadi pembeda dalam keterampilan 
fisik (Borukova & Mavrudiev, 2020). 
Dinyatakan tingkat keterampilan anak putra 
cenderung lebih baik bila dibandingkan 
dengan putri dalam hal melempar  (Johnson 
et al., 2019). Berdasarkan penelitian Untuk 
itu perlu adanya pembuktian lebih lanjut 
apakah pada usia 9 hingga 11 tahun 
kemampuan melempar anak usia tinggi 
menjadi lebih baik daripada usia rendah 
melalu penelitian ini. Sehingga penelitian ini 
menjadi penting untuk dilakukan guna 
memberikan data pada tahap pertumbuhan 
fisik dan perkembangan pada sekolah dasar 
terutama siswa kelas atas mengenai  
bagaimana tingkat penguasaan teknik dasar 
lay up sebagai transfer dari keterampilan 
melempar. 

 
METODE. 

Penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif  (Sugiyono, 2021) adalah metode 
penelitian yang berusaha menggambarkan 
objek atau subjek yang diteliti secara 
mendalam, luas, analisis, dan terperincih. 
Instrumen penelitian ini adalah tes dan 
pengukuran, adapun pengukuran dilakukan 
dengan melakukan pengetesan terhadap 
kemampuan lay up siswa usia 9 tahun 

sampai 11 tahun. Populasi yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah siswa sekolah 
dasar negeri 10 Anjungan yang berusia 9 
hingga 11 tahun. Seluruh populasi dijadikan 
sampel dalam penelitian ini. Jumlah sampel 
dalam penelitian ini adalah 127 dengan 
rincian 31 anak usia 9 tahun , 41anak usia 
10 tahun dan , 55 usia 11 tahun. Tes lay up 
dilakukan dengan prosedur siswa melakukan 
uji coba berdasarkan contoh sampai 3 kali 
percobaan, setelah itu melakukan layup 
pengambilan capaian berapa kali masuk 
dalam 5 kali kesempatan. Hasil tes lay up 
kemudian dilaporkan dalam ukuran tendensi 
sentral statistik deskriptif. Analisis dilakukan 
secara statistik destriptif dan uji beda dengan 
menggunakan bantuan IBMSPSS 22 dan 
excel.  

 

 
Gambar 1. Posisi Lay-up (Devita, 2013) 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengukuran lay up dilakukan pada 
seluruh siswa sekolah dasar kelas atas di 
SDN 10 Anjungan, Kalimantan Barat. Data 
dari hasil pengukuran selanjutnya dianalisis 
dan disajikan dalam tabel 1 sebagai berikut: 

 
Tabel 1. Deskripsi Hasil Layup Berdasarkan 
Usia 9-11 tahun 

 
umur 
9 th 

umur 
10 th 

umur 
11 th 

Total 

N 31 41 55 127 
Mean 2.0323 2.1707 2.0545 2.0866 
Std. 
Deviation 

.65746 .66717 .70496 .67874 

Std. Error .11808 10420 .09506 .06023 
Min 1.00 1.00 1.00 1.00 
Max 3.00 3.00 3.00 3.00 
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Berdasarkan tabe1 1 dan grafik 1 
dapat diterangkan bahwa nilai rerata 
kemampuan melakukan lay up sama sama 
di atas 2. Anak usia 9 tahun reratanya 2,03, 
usia 10 tahun 2,10 dan usia 11 tahun 2,05. 
Skor ini merupakan skor yang mendekati 
sama. Dari 5 kali melakukan percobaan 
rerata dapat memasukkan 2 bola, dan 
secara akumulasi lebih dari 2 bola. Dengan 
nilai minimal 1 dan maksimal 3 maka rentang 
ini adalah kemampuan pada siswa yang 
dijadikan sebagai responden dalam 
penelitian ini. 

 

 
Gambar 2. Kemampuan lay up siswa usia 9-

11 tahun 
 

Tabel 2. Uji normalitas data 

 

Skor lay up 

Statistic df Sig. 

Kolmogorov-
Smirnova 

.275 127 .000 

Shapiro-Wilk .799 127 .000 

 
Berdasarkan uji normalitas data dapat 

dinyatakan bahwa data tidak normal ditinnjau 
dari nilai signifikansinya 0,00 yang lebih kecil 
dari 0,05. Karena data tidak normal maka uji 
beda selanjutnya dilakukan dengan uji beda 
non parametrik 

 
Tabel 3. Hasil uji beda Ranks mean 

 Mean Rank 

Skor lay up 1.47 
umur 1.53 

 
Tabel 4. Hasil uji signifikansi Friedman Test 

N 127 

Chi-Square .762 
Df 1 
Asymp. Sig. .383 

 

Berdasarkan uji non parametrik 
friedmant tes nilai signifikansi hitung sebesar 
0,383, hal ini menunjukkan bahwa kumpulan 
data siswa dari ketiga kelompok umur 
menunjukkan tingkat keterampilan yang 
sama. Sehingga dapat dipahami pada usia 
9-11 tahun memiliki keterampilan melakukan 
layup yang sama. 

 
PEMBAHASAN 

Sesuai dengan tujuan penelitian ini, 
mendiskrsikan keterampilan melakukan lay 
up pada siswa kelas atas berdasarkan usia. 
Hasil perhitungan statistik menggambarkan 
bahwa tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan diantara ketiga kelompok umur ini. 
Terdapat kecenderungan kesuksesan 
melakukan layup berapa pada skor minimal 
1 dan maksimal 3 dengan rerata 2. Hasil ini 
mengindikasikan bahwa dalam kelompok 
kelas atas ternyata keterampilan melempar 
khususnya pada kemampuan layup 
menduduki posisi yang sama. Meskipun 
berdasarkan penelitian yang ada antara 
putra dan putri ternyata untuk gerak 
lokomotor dan keseimbangan dinyatakan 
lebih baik putri tetapi untuk gerak manipulaitf 
lebih baik putra tinggi (Bryant et al., 2014; 
Hardy et al., 2010; Spessato et al., 2013). 

Kajian berikutnya Studi yang 
dilakukan oleh oleh (Sakurai & Miyashita, 
1983) dan (Lorson et al., 2013) juga memiliki 
hasil yang sama terhadap kemampuan 
melakukan lemparan baik putra dan putri. 
Siswa akan aktif dalam kehidupan 
keseharian baik aktivitas jasmani ataupun 
olahraga jika pembelajaran keterampilan 
gerak mencapai pada kompetensi yang 
tinggi khususnya gerak dasar hayat (Mitchell 
et al., 2013) (Platvoet et al., 
2020)(Mukherjee et al., 2017).  (Cohen et al., 
2014). Sehingga gerak dasar  berdasarkan 
penelitian yang dilakukan Barnett et 
al.,(2016) menekankan pentingnya gerak 
dasar terhadap transfer keterampilan 
olahraga seperti contohnya gerak melempar  
(Sarmidi, 2017) dan diperlukan guru yang 
memiiliki kompetensi mengajar yang baik 
untuk menajarkan gerak dasar (Morgan et 
al., 2013), harapannya pembelajaran ini 
dikemas dengan terencana (Kazem et al., 
2022), agar siswa tertarik dan merangsang 

1.90

2.00

2.10

2.20

umur 9
tahun

umur 10
tahun

umur 11
tahun

Rerata Kemampuan Lay Up 
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motivasi siswa (Azizah, 2016), dan 
disarankan dalam bentuk permainan (Lusye, 
2016) ataupun permainan tradisional Arifin 
(2014), 

Dalam permainan bola basket terjadi 
banyak kejadian melakukan tembakan 
(Simeonova, 2012), dan layup memiliki 
peluang yang besar sebagai salah satu 
Teknik untuk menghasilkan skor (Calderani 
et al., 2020). Sehingga keterampilan ini 
seperti halnya dengan keterampilan Teknik 
yang lain, harus ditingkatkan, misalkan 
dengan cara dilakukan drill (Štirn et al., 
2022) dengan salah satu caranya 
memberikan pengetahuan awal peningkatan 
pemahaman taknik yang baik secara kajian 
biomekanika agar akurasi, efektifitas dan 
efisiensi lebih tinggi (Chakraborty & Mondal, 
2020; Huston & Grau, 2003)  . Pengetahuan 
secara detail urutan melakukan gesture serta 
penggunaan biomotor diperhitungkan, 
dirasakan dan dilatihkan sampai pada 
akhirnya pamahaman cara melakukan gerak 
lanjut yang aman  (Huston & Grau, 2003; 
Johnson et al., 2019). 

Keberhasilan dalam penggunaan 
layup untuk mencetak skor lebih besar 
(Calderani et al., 2020; Ye, 2014).  Upaya 
untuk meningkatkan keterampilan gerak 
layup sama halnya dengan keterampilan 
yang lain dapat ditingkatkan dengan 
memberikan pemahaman secara kognisi 
dengan media onlie (Ahmed et al., 2023), 
ataupun secara bersamaan dilakukan latihan 
dengan teknik passing, rebound dan 
shooting (Li & Zhang, 2022). 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 
kajian ternyata posisi hasil penelitian ini lebih 
cenderung untuk menyetujui bahwa 
kemampuan lay up anak usia 9-11 tahun 
cenderung sama. Lay up sebagai salah satu 
teknik yang penting perlu ditingkatkan sama 
halnya dengan keterampilan teknik yang lain, 
melalui pembelajaran ataupun latihan. 
Penguasaan gerak dasar melempar akan 
memiliki transfer gerak pada kemampuan lay 
up. 
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